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 Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh stabilitas 

keuangan, kualitas auditor eksternal, pergantian auditor, fre-

kuensi kemunculan gambar CEO, dan pergantian direksi ter-

hadap Fraudulent Financial Reporting. Data yang digunakan 

merupakan jenis data sekunder. Populasi yang diambil ialah 

perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari 2017-2020. Dari hasil pengambilan sampel melalui 

teknik purposive sampling didapat 17 perusahaan, jadi jumlah 

sampel adalah 68 (17x4 tahun). Metode analisis data menggu-

nakan analisis regresi logistik. Berdasarkan beberapa pengujian, 

menyimpulkan bahwa tidak ada yang berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting karena wald < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,025. 

Kata Kunci: Stabilitas Keuangan, Kualitas Auditor, Pergantian 

Auditor, Frekuensi Kemunculan Gambar CEO, 

Pergantian Direksi, Fraudulent Financial Repor-

ting 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to examine the effect of 

financial stability, quality of external auditors, change of au-

ditors, frequency of appearance of CEO images, and change of 

directors on Fraudulent Financial Reporting. The data used is a 

secondary data type. The population taken is banking compani-

es listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2017-

2020. From the results of sampling through purposive sampling 

techniques, 17 companies were obtained, so the number of sam-

ples was 68 (17x4 years). The data analysis method uses logis-

tic regression analysis. Based on several tests, it was concluded 

that there was no effect on Fraudulent Financial Reporting 

because the wald < t table and the significance value > 0.025. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perusahaan laporan keuangan mempunyai peran penting untuk pengambilan 

keputusan khususnya bagi para pengguna. Dalam PSAK No 1 (2015:1), menyebutkan “Lapo-

ran keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas”. Data yang ada di dalamnya mengenai dokumen transaksi yang berkaitan dengan 

keuangan yang telah dilakukan pada periode tertentu. Informasi tersebut mencerminkan ten-

tang keadaan financial perusahaan pada periode tertentu (Nurmiati, 2016). Sehingga informa-

si dalam financial report harus memuat kualitas yang tinggi karena hal tersebut akan mempe-

ngaruhi rencana keputusan pengguna laporan keuangan, penyedia modal maupun pemegang 

kepentingan lainnya (FASB dalam SFAC, 2018:15).  

Pada saat penerbitan laporan keuangan, perusahaan akan melakukan sebaik mungkin 

dalam pembuatan laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk dapat dipergunakan oleh para pe-

megang saham. Dengan itu, banyak perusahaan yang melakukan kecurangan atau pemalsuan 

data, hal ini sering disebut sebagai kecurangan. Kecurangan pelaporan keuangan yang sering 

terjadi akan menimbulkan kerugian bagi para investor maupun kreditur, selain itu akan ber-

dampak pada turunnya integritas pada perusahaan dan kepercayaan publik. Survei ACFE 

(2020) menemukan fraud dengan jumlah 2.504 kasus dari 125 Negara yang mengakibatkan 

kerugian lebih dari $3,6Milyar. Salah satu dari 125 Negara yang melakukan tindakan tersebut 

adalah Indonesia.  

Indonesia sebagai Negara yang menempati ranking pertama sebagai Negara yang 

mempunyai kasus fraud paling banyak dikawasan Asia-Pasifik yaitu 36 kasus dari total 198 

kasus yang mencakup seluruh Negara di Kawasan Asia-Pasifik. Dampak dari adanya kasus 

fraud tersebut yakni kerugian dengan rata-rata mencapai $195.000 (ACFE, 2020:63). Di In-

donesia sektor financial atau layanan keuangan menjadi sektor tertinggi dalam melakukan 

tindakan kecurangan, hal ini didukung dengan ditemukannya 338 kasus kecurangan (ACFE, 

2020). Salah satunya adalah Bank Maybank, dengan dugaan kasus penyusupan dana nasabah 

senilai Rp 22 miliar yang dilakukan oleh Kepala Cabang Maybank Cipulir, Bank Century 

yang gagal kliring pada 17 November 2009 dan menerbitkan laporan keuangan yang salah, 

Bank Lippo yang diduga mempublikasikan laporan keuangan secara berganda yaitu tiga 

laporan (Ulfah et.al., 2017). 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah stabilitas keuangan, kualitas au-

ditor eksternal, pergantian auditor, frekuensi kemunculan gambar CEO dan pergantian direksi 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting?. Sedangkan untuk tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh stabilitas keuangan, kualitas auditor eksternal, pergantian 

auditor, frekuensi kemunculan gambar CEO dan pergantian direksi terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif, karena menggunakan angka sebagai in-

dikator variabel yang dapat menyelesaikan pertanyaan, selain itu sebagai pendekatan dalam 

analisis permasalahan. Penelitian ini terdapat 43 populasi perusahan pada sektor perbankan 

yang tercatat pada BEI tahun 2017-2020. Pengambilan sampel sesuai kriteria dari teknik pur-

posive sampling, antara lain perusahaan perbankan yang listing di BEI tahun 2017-2020, me-

nyajikan annual report di website resmi BEI maupun web perusahaan selama tahun 2017-

2020 dan mempunyai informasi secara keseluruhan terkait variabel, dan yang mengalami de-

listing selama tahun penelitian. Dari hasil tersebut, diperoleh sampel yaitu 17 perusahaan di-

kali masa penelitian (4 tahun), maka keseluruhan data penelitiannya yaitu 68. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik. Analisis regresi 

logistik dengan melalui beberapa pengujian yaitu Goodness of Fit Test, Overall Fit Model, 

dan Koefisien Determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 2 disimpulkan bahwa stabilitas keuangan (TA) mempunyai angka terkecil -

0,25, didapat dari Bank Bukopin tahun 2020, angka tertinggi 0,54 dari Bank Amar tahun 

2018 sedangkan rata-ratanya 0,0956 < standar deviasi 0,12489, artinya tidak menyebar 

merata. 
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Uji Kelayakan Model Regresi  

Tabel 2. Uji Kelayakan Model Regresi 

 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 2 memperlihatkan angka sig yakni 0,822 > α 0,05 dengan angka chi-square 

4,376 < chi-square tabel 11,0705 pada df 4 (DF=K-1). Dari hasil statistik ini mengartikan 

bahwa model regresi baik dan dapat melanjut ke analisis berikutnya, juga dikatakan nilai ob-

servasi dapat diprediksi oleh model.  

Uji Keseluruhan Model  

Tabel 1. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 
Sumber: Hasil olah data, 2022 

Dilihat dari tabel 4, nilai -2LogL awal (blok nomor = 0) adalah 84,069. Hal ini bera-

rti nilai -2LogL awal  < nilai chi-square tabel yaitu 87,1081 pada df 67 (df=N-1). Maka dapat 

diartikan bahwa model sebelum dimasukkan dalam variabel independen sudah memenuhi 

syarat uji. Sedangkan untuk 2LogL akhir pada block number = 1 adalah 80,727. Hal ini berar-

ti nilai 2LogL akhir < dari nilai chi-square tabel sebesar 81,3810 pada df 62 (df=N-K-1) yang 

artinya model setelah dimasukkan variabel independen fit dengan data. Sedangkan perbedaan 

nilai -2LogL adalah sebesar 3,342 (84,069-80,727), artinya mengalami penurunan sehingga 

hal ini menunjukkan bahwa model semakin baik. 

Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

 
Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 5 menghasilkan Nagelkerke R2 yakni 0,068. Dari uji ini mengartikan bahwa va-

riabel independen hanya 6,8% bisa menjelaskan variabel dependen, kemudian 93,2% dijelas-

kan variabel lain di luar variabel pengamatan ini. 
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Matriks Klasifikasi 

Tabel 3. Matriks Klasifikasi 

 

Sumber: Hasil olah data, 2022  

Melihat tabel 6, maka dikatakan kekuatan prediksi dari 21 laporan keuangan (4,8%) 

diprediksi 20 laporan terindikasi fraud, sisanya tidak terindikasi. Selanjutnya, dari 46 laporan 

(95,7%) diprediksi 45 laporan terindikasi fraud sisanya diprediksi 1 laporan tidak terindikasi 

fraud, sisanya diprediksi adanya fraud. Sedangkan ketepatan keseluruhannya adalah 67,6%. 

Model Regresi Yang Terbentuk dan Hipotesis 

Tabel 4. Uji Regresi Logistik 

 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Total data penelitian adalah (n=68), total variabel independen dan dependen yaitu 

(k=6), sehingga df pada t tabel = n-k = 68-6 = 62 yaitu 1,99897, dimana tingkat signifikan α = 

0,025.   

Dari tabel 7 memperoleh persamaan model regresi logistik yakni: 

 = 1,040 - 0,194 TA – 0,885 BIG – 0.550 CPA + 0,205 CEO + 0,813  

DCHANGE + ε  

Dari persamaan model diatas, maka interpretasinya antara lain: 

Nilai konstanta model regresi ini yaitu 1,040 dapat diartikan apabila seluruh variabel 

independen bernilai nol, maka kecurangannya 1,040 dan angka sig 0,335>0,025, sehingga 

konstanta tidak berpengaruh signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting. 
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Nilai Wald (t) TA yakni 0,008, hal ini berarti 0,008<1,99897 dan koefisien regresi -

0,194, yang mana apabila variabel stabilitas keuangan naik 1 maka variabel dependen turun 

0,194. Sedangkan sig yakni 0,931 > 0,025. Artinya stabilitas keuangan memiliki arah negatif 

tidak signifikan. Maka H1 ditolak atau dikatakan stabilitas keuangan tidak berpengaruh Frau-

dulent Financial Reporting. Saat keadaan finansial tidak seimbang, manajer tidak otomatis 

maupun langsung memanipulasi laporan keuangan, karena akan makin merusak kondisi fi-

nansial periode selanjutnya. Selain itu, bank akan terus menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

GCG, manajemen risiko yang efektif dan pengembangan sumber daya (Ulfah et al.,2017). 

Penelitian ini didukung penelitian Ghandur et al.(2019), Setiawati&Baningrum(2018) 

serta Ulfah et al. (2017) tetapi tidak sejalan penelitian Pangestu et al. (2020) dan Apriliana & 

Agustina (2017) yang menghasilkan stabilitas keuangan berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting.  

Nilai Wald pada BIG yakni 1,499<1,99879 dan koefisien regresi -0,885 yang mana 

Fraudulent Financial Reporting turun apabila variabel BIG naik 1. Sedangkan sig adalah 

0,221 > 0,025, sehingga dapat disimpulkan kualitas auditor eksternal memiliki arah negatif 

tidak signifikan. Maka H2 ditolak atau dikatakan tidak ada pengaruh kualitas auditor eksternal 

terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Dari hasil ini menjelaskan tidak ada yang membedakan antar jasa audit KAP yang 

berafiliasi Big4 dan Non Big4 untuk menemukan adanya fraud. Ukuran KAP ternyata belum 

mampu membatasi praktik kecurangan. Fraudulent Financial Reporting dengan aktivitas ak-

rual seringkali terbatas karena kualitas audit yang baik memungkinkan deteksi akrual yang le-

bih baik. Tetapi akan ada kemungkinan perusahaan bisa membuat kekeliruan pada financial 

report melalui aktivitas real (Setiawan dalam Riyanti et al., 2020). 

Penelitian ini didukung penelitian Ulfah et al. (2017), Riyanti et al. (2020), Setiawati 

& Baningrum (2018), tetapi tidak sejalan penelitian Apriliana & Agustina (2017) dan Emalia 

et.al (2020) dengan hasil bahwa kualitas auditor eksternal berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

Nilai Wald (t) pada CPA adalah 0,894 yang menunjukkan bahwa 0,894<1,99897. Dan 

koefisien regresi yakni -0,550 yang mana apabila variabel CPA naik 1 maka Fraudulent 

Financial Reporting turun 0,550. Sedangkan sig 0,435 > 0,025, sehingga dapat disimpulkan 
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pergantian auditor memiliki arah negatif tidak signifikan. Maka H3 ditolak atau dengan kata 

lain pergantian auditor tidak pengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Hal tersebut mengartikan bahwa penggantian auditor dilaksanakan atas dasar menjadi-

kan kinerja auditor sebelumnya dapat lebih baik serta laporan keuangan yang telah diaudit 

lebih berkualitas. Walaupun keadaan dianggap aman untuk berbuat kecurangan ditambah kei-

nginan agen untuk mementingkan kepentingan pribadi maka kecurangan tetap terjadi tanpa 

memperdulikan auditor yang ada di perusahaan telah diganti atau tidak (Vivianita dalam 

Widyatama & Setiawati, 2020). Selain itu, untuk memenuhi “Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia No 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik yang menyatakan 

bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan terhadap suatu entitas oleh seorang Akun-

tan Publik dibatasi paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut”.  

Penelitian ini didukung penelitian Widyatama et al. (2020), Bayagub et al. (2018), 

tetapi tidak sesuai dengan penelitian Ulfah et al. (2017) yang membuktikan pergantian audi-

tor berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Nilai Wald (t) pada CEOPIC ialah 0,046<1,99897. Dengan koefisien regresi 0,205, 

maka Fraudulent Financial Reporting akan naik 0,205 apabila CEOPIC naik (arah model po-

sitif), dan angka sig 0,830 > 0,025, sehingga H4 ditolak artinya frekuensi kemunculan gambar 

CEO tidak pengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Gambar CEO yang berada pada annual report tidak menyebabkan tingginya sifat ke-

arogan yang dimiliki CEO. Gambar CEO dalam annual report mempunyai arti penting kare-

na hal ini bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat maupun pengguna laporan keua-

ngan bahwa pimpinan ataupun CEO terbukti ikut andil dalam segala kegiatan yang dilaksana-

kan perusahaan dan bertanggung jawab dalam semua proses (Ulfah et al., 2017). Gambar 

CEO yang terpampang di dalam annual report juga sebagai budaya setiap tahunnya bagi pe-

rusahaan dalam pembuatan annual report. Sehingga munculnya foto CEO bukan menjadi in-

dikator pengaruh adanya fraud (Anggraini & Arifin, 2022).  

Penelitian ini didukung oleh Setiawati & Baningrum (2018), dan Ulfah et al. (2017), 

tetapi penelitian ini tidak searah pengamatan Apriliana & Agustina (2017) dimana memun-

culkan gambar CEO dapat mempengaruhi Fraudulent Financial Reporting. 
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Nilai Wald (t) pada DCHANGE ialah 1,560<1,99897. Dengan koefisien regresi 0,813 

yang bermakna tiap-tiap ada kenaikan 1 variabel pergantian direksi meningkatkan fraudulent 

financiial reporting (arah model positif), dengan sig 0,212 > 0,025, sehingga H5 ditolak atau 

bisa diartikan pergantian direksi tidak pengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Dari hasil tersebut membuktikan pergantian direksi dilaksanakan semata-mata bertu-

juan untuk mengganti direksi yang lebih profesional. Bersama itu, perusahaan biasanya me-

ngganti direksi karena direksi baru dipercaya akan meningkatkan performa organisasi/perusa-

haan lebih baik lagi. Dengan performa yang bagus maka para investor maupun kreditur akan 

tertarik. Sehingga pergantian auditor tidak dapat diindikasikan terhadap kecurangan 

(Ratnasari & Rofi, 2020). Perubahan direksi perusahaan yang dijelaskan dalam annual report 

dapat terjadi sebagai akibat dari rapat umum pemegang saham (Pasaribu et al., 2020).  

Penelitian ini didukung Pasaribu et al. (2020), Ghandur et al. (2019), serta Setiawati et 

al. (2018) yamg meyakinkan tidak terdapat pengaruh pergantian direksi terhadap Fraudulent 

Financial Reporting, tetapi penelitian ini juga tidak sama pengamatan Bayagub et al.(2018), 

Ulfah et al. (2017) dan Widyatama & Setiawati (2020) yang meyakinkan pergantian direksi 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

 

SIMPULAN  

Mengikuti interpretasi dari hasil uji yang telah dilakukkan, disimpulkan bahwa stabili-

tas keuangan, kualitas auditor, pergantian auditor, frekuensi kemunculan gambar CEO tidak 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. Saran dari penulis ialah diharapkan 

perusahaan selalu menunjukkan nilai pertumbuhan aset setiap tahunnya, menjalankan jalinan 

hubungan dengan auditor eksternal yang mempunyai kuaIitas baik, memberikan alasan saat 

mengganti auditor, mematuhi sebuah aturan yang berlaku, diharapkan selalu menyertakan 

foto CEO dalam annual report untuk menilai arogansi, apabila perusahaan diperkirakan akan 

berganti direksi, harus disertai dengan alasan yang menjelaskan apakah pergantian direksi ter-

sebut disebabkan masa jabatan yang telah usai atau terjadinya dugaan Fraudulent Financial 

Reporting. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan semua proksi dari 

unsur fraud pentagon dan menambahkan variabel moderating atau kontroling serta mengukur 

variabel dengan rumus lain. Selanjutnya, dapat memakai objek yang berbeda serta menambah 

populasi dan sampel. 
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